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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jakarta, sebagai salah satu Perguruan Tinggi Negeri di 

Indonesia, dikenal sebagai kampus yang menghasilkan lulusan dengan gelar sarjana 

terapan. Hal ini disebabkan oleh fokus materi perkuliahannya yang lebih 

menitikberatkan pada pengembangan kemampuan dan keterampilan. Untuk 

mencapai kompetensi tersebut, setiap mahasiswa diwajibkan untuk melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan. Tujuan dari praktik ini adalah mempersiapkan mahasiswa 

dalam menghadapi dunia kerja atau industri. Kerja Praktik (KP) ini merupakan 

bentuk nyata dari visi dan misi Politeknik Negeri Jakarta untuk menciptakan sumber 

daya manusia yang lebih unggul. Perencanaan Praktik Kerja Lapangan dilakukan 

sebagai upaya untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa dalam 

menentukan mata kuliah yang akan diambil, serta untuk meningkatkan kompetensi 

lulusan, baik dalam hal soft skill maupun hard skill, sehingga lebih siap dan relevan 

dengan kebutuhan zaman.  

Dalam kebutuhan zaman juga pada panas bumi (geothermal) adalah sumber 

Energi Baru dan Terbarukan (EBT) yang sangat strategis, berasal dari panas alami 

yang tersimpan di dalam inti bumi, secara alami dan tidak akan habis. Berbeda 

dengan minyak dan gas bumi, pembangkit listrik tenaga panas bumi (PLTP) 

menghasilkan emisi gas rumah kaca yang sangat rendah, sehingga sangat ramah 

lingkungan. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa keunggulan 

utamanya adalah sifatnya yang stabil (baseload) karena dapat beroperasi terus-

menerus 24 jam dan 7 hari tanpa tergantung cuaca, menjadikannya kunci penting 

dalam mewujudkan ketahanan energi nasional dan mendukung transisi energi yang 

berkelanjutan menuju masa depan yang lebih bersih. Oleh karena itu, keterlibatan 

perusahaan pertambangan dan energi nasional menjadi sangat krusial dalam 

mewujudkan pemanfaatan panas bumi yang optimal, sehingga PT. Pertamina 

Geothermal Energy sebagai salah satu perusahaan pertambangan yang besar harus 
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mampu bersaing mewujudkan hal tersebut, sekaligus menaikkan laju pembangunan 

nasional. 

Kerja praktik ini berfokus pada dua aspek utama yaitu, pengalaman lapangan 

dan pencarian solusi untuk mengatasi masalah. Pengalaman lapangan mencakup 

pengamatan langsung dan penerapan pengetahuan dalam konteks nyata di industri. 

Mahasiswa diharapkan dapat menganalisis situasi, menerapkan teori yang telah 

dipelajari, dan mengevaluasi proses yang sedang berlangsung. Dalam menghadapi 

masalah, mahasiswa perlu mampu mengenali, menganalisis, dan menemukan solusi 

untuk berbagai tantangan yang muncul di dunia industri. PT Pertamina Geothermal 

Energy (PGE) merupakan salah satu perusahaan terkemuka dalam sektor pengolaha 

energi Panas Bumi. 

Energi panas bumi merupakan sumber energi terbarukan yang memegang 

peranan sangat penting dalam menunjang ketahanan energi nasional dan 

mendukung program dekarbonisasi. Tingginya kebutuhan energi listrik yang stabil 

dan berkelanjutan, ditambah dengan komitmen global untuk mengurangi emisi, 

menempatkan panas bumi sebagai investasi strategis. Bila pemanfaatan sumber 

daya panas bumi tidak dapat dilakukan secara optimal dan efisien, maka potensi 

kerugian, baik dari sisi investasi maupun target pasokan energi bersih, akan menjadi 

sangat besar. 

PT. Pertamina Geothermal Energy (PGE), sebagai anak perusahaan Pertamina 

yang khusus mengolah energi panas bumi, harus dapat beroperasi secara efisien dan 

berkelanjutan di seluruh Wilayah Kerja Produksi (WKP) agar dapat menjadi 

perusahaan energi hijau yang maju, handal, serta menjadi kebanggaan nasional. 

PGE Area Lumut Balai, salah satu area operasi PGE di Sumatera Selatan, 

merupakan fasilitas yang bertanggung jawab untuk mengkonversi energi panas 

bumi (uap dan fluida panas) dari perut bumi menjadi tenaga listrik. 

Salah satu bagian yang memegang peranan penting di PGE Area Lumut Balai 

adalah bagian Operasi Sumur dan Pembangkitan. Bagian ini memiliki fungsi utama 

untuk menghasilkan produk utama yaitu listrik yang dialirkan ke sistem jaringan 

PLN, serta memastikan ketersediaan dan kualitas fluida (steam dan brine) dari 
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sumur produksi. Dalam proses ini, tentu harus didukung oleh peralatan operasional 

inti yang tepat, handal, dan efisien. Salah satu peralatan yang memegang peranan 

yang sangat penting pada proses tersebut adalah Turbin Uap (Steam Turbine). 

Turbin uap di Pembangkit Listrik Tenaga Panas bumi (PLTP) Lumut Balai 

berfungsi sebagai jantung pembangkit untuk mengubah energi kinetik dari uap 

bertekanan menjadi energi mekanik yang kemudian menggerakkan generator untuk 

menghasilkan listrik. Mengingat begitu pentingnya fungsi turbin uap, dilakukanlah 

evaluasi dan monitor performa pada unit turbin tersebut secara berkala. Dari 

perhitungan dan diagnostik yang dilakukan, diperoleh kondisi terkini turbin, 

sehingga dapat dilakukan jenis tindakan atau program perawatan prediktif yang 

harus dilakukan untuk menjaga kehandalan turbin uap dan kehandalan operasi 

PLTP Lumut Balai secara keseluruhan dalam memasok listrik bersih yang stabil. 

1.2. Ruang Lingkup Praktek Kerja Lapangan 

Program Praktek Kerja Industri/Lapangan adalah suatu kegiatan 

pembelajaran di lapangan yang bertujuan untuk memperkenalkan dan 

menumbuhkan kemampuan mahasiswa dalam penerapan ilmu yang diampuh 

selama kuliah pada dunia kerja nyata. Pembelajaran ini terutama dilaksanakan 

melalui hubungan yang intensif antara peserta program Praktek Kerja 

Industri/Lapangan dan tenaga pembinanya di industri/perusahaan.  

Pada kesempatan Praktek Kerja Lapangan ini penulis berada dibagian 

Operation and Maintenance yang memiliki fungsi untuk menjaga performa pada 

sistem operasional PLTP sebagai sumber pembangkit tenaga Listrik untuk 

menunjang pasokan Listrik kawasan perusahaan serta perkantoran dan komplek 

perumahan di daerah Sumatera Selatan. Pada bagian Operation and Maintenance 

saya ditempatkan pada bagian Local Operator dan Maintenance rotating dengan 

fungsi untuk menjamin seluruh equipment berjalan sesuai dengan fungsinya. 

Lingkup operation and maintenance meliputi kegiatan pemeliharan preventif, 

korektif, breakdown maintenance (perbaikan) terhadap peralatan dan permesinan 

yang ada di Area PLTP.  

Waktu  : 21 Juli 2025 – 21 November 2025 
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Tempat  : PT. Pertamina Geothermal Energy 

Area Praktek : Lumut Balai-Unit 1 

1.3. Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Industri/Lapangan  

Tujuan dari pelaksanaan Program Praktek Kerja Industri/Lapangan yang 

dilakukan penulis selama di lapangan adalah sebagai berikut.  

a. Mengenal suasana kerja yang sebenarnya agar dapat memahami sejauh 

mana harus mempersiapkan diri apabila nanti memasuki dunia kerja. 

Dengan adanya magang ini mahasiswa berharap bisa mengintropeksi diri 

akan kekurangan-kekurangan yang ada dalam diri sendiri, baik itu bidang 

keilmuan maupun sosialisasinya dengan lingkungan.  

b. Menerapkan pengetahuan teoritis ke dalam dunia praktik sehingga 

mampu menumbuhkan pengetahuan kerja sesuai dengan latar belakang 

bidang ilmu yang sesuai dengan program studi.  

c. Mengembangkan keterampilan teknis dalam pemeliharaan peralatan, dan 

memahami proses operasional. Bertujuan agar saya mampu menganalisis 

masalah, bekerja dalam tim, serta menerapkan standar keselamatan. 

Pengalaman ini juga bertujuan meningkatkan keterampilan non-teknis, 

seperti manajemen waktu dan kepemimpinan, sebagai persiapan untuk 

karier di industri kedepannya. 

1.4. Metode Penulisan  

Dalam penulisan laporan ini, diperlukan data sebagai dasar untuk 

mempermudah proses penyusunan laporan praktik industri. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Metode Literasi 

Dengan metode ini, penulis membaca dan mengumpulkan informasi dari 

buku-buku yang relevan tentang anlisa vibrasi serta referensi lain yang 

mendukung penyusunan laporan ini. 

2. Metode Observasi 
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Melalui metode ini, penulis melakukan pengamatan dan pencatatan yang 

cermat terhadap sistem yang yang sedang berjalan. 

3. Wawancara dan Diskusi  

Pada metode ini, penulis melakukan wawancara dan diskusi dengan 

pembimbing praktik industri mengenai metode pengukuran, dengan 

tujuan untuk memperoleh informasi umum. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan laporan kerja praktek ini adalah sebagai 

berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini merupakan uraian umum yang memuat latar belakang, ruang 

lingkup, tujuan dan manfaat, metode penulisan dan sistematika penulisan 

laporan. 

 

BAB II : G AMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini di uraikan tentang sejarah perusahaan, visi dan misi perusahaan, 

struktur organisasi perusahaan, perkembangan bisnis perusahaan.  

 

BAB III : PELAKSANAAN MAGANG 

Pada bab ini di uraikan tentang kegiatan di tempat magang, menjelaskan 

komponen yang penulis fokuskan pada topik, hasil analisa kerusakan yang 

terjadi. 

 

BAB IV : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini diuraikan tentang kesimpulan yang di peroleh setelah melakukan 

pembahasan pada bab sebelumnya, serta saran-saran yang mungkin di perlukan.  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dasarkan hasil pengumpulan data vibrasi, analisis teknis, dan 

perhitungan kerugian daya yang telah dilakukan pada Cooling Tower Fan 

Motor Unit E (Echo) dan F (Fanta) di PT Pertamina Geothermal Energy Area 

Lumut Balai Unit 1, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat Vibrasi Kritis (Alert Status): Berdasarkan sample data yang 

telah di dapatkan oleh penulis, kondisi aktual motor fan pada transmitter 

yang terpantau oleh Central Control Room menunjukkan tingkat vibrasi 

yang mengkhawatirkan. Nilai peak velocity pada Cell Echo tercatat 

sebesar 3,9 mm/s dan pada Cell Fanta sebesar 4,16 mm/s. Nilai ini telah 

melampaui batas normal dan masuk dalam kategori Alert (Peringatan) 

menuju Danger berdasarkan standar yang digunakan. Analisis data 

vibrasi actual yang diambil secara langsung oleh Tim Maintenance 

menggunakan Alat VibExpert II Analyzer menunjukkan angka yang 

lebih tinggi, yaitu 5,22 mm/s (Echo) dan 4,8 mm/s (Fanta), yang 

mengindikasikan kondisi tidak layak operasi. 

2. Penurunan Keandalan Bearing (Reliability): Tingginya vibrasi 

berdampak signifikan terhadap umur pakai komponen. Berdasarkan 

analisis, vibrasi yang terjadi dapat memangkas umur bearing sebesar 

29% pada CT Fan Motor Echo dan 27% pada CT Fan Motor Fanta, yang 

berarti bearing kehilangan hampir seperempat dari total masa pakai 

desainnya. Hal ini disebabkan oleh peningkatan beban dinamis pada 

rolling element. 

3. Inefisiensi Energi (Power Losses): Vibrasi dan gesekan berlebih 

menyebabkan motor bekerja lebih berat dari kondisi normal. Terjadi 

peningkatan konsumsi daya sebesar 4,5 kWh pada motor Echo dan 5,1 

kWh pada motor Fanta dibandingkan motor dengan kondisi vibrasi 

normal. 
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4. Dampak Finansial: Inefisiensi energi tersebut menimbulkan kerugian 

finansial yang nyata bagi perusahaan. Total kerugian operasional akibat 

losses daya pada kedua unit ini mencapai 𝐑𝐩 𝟗. 𝟏𝟐𝟑. 𝟖𝟒𝟎 per bulan. 

Jika kondisi unbalance dan vibrasi ini dibiarkan selama satu tahun, 

akumulasi potensi kerugian mencapai Rp 109.486.080. 

5. Akar Masalah: Penyebab utama anomali ini teridentifikasi berasal dari 

komponen rotating, khususnya indikasi bearing yang telah melewati 

masa pakainya (lifetime), serta adanya masalah misalignment dan 

unbalance pada sistem poros dan fan blade. 

4.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengajukan beberapa saran 

strategis untuk perbaikan dan pengembangan: 

1. Rekomendasi Perbaikan Teknis (Corrective Action): Disarankan 

untuk segera melakukan penggantian bearing dan koreksi alignment pada 

Cooling Tower Fan Motor E dan F. Selain itu, perlu dilakukan proses 

balancing pada fan blade. Tindakan ini dinilai sangat layak (feasible) 

secara ekonomis karena biaya perbaikan akan tertutupi oleh penghematan 

energi (penghilangan losses) yang dihasilkan. 

2. Peningkatan Strategi Pemeliharaan (Preventive Maintenance): 

Perusahaan disarankan untuk meningkatkan intensitas monitoring 

kondisi alat secara rutin. Hal ini bertujuan untuk mendeteksi gejala 

kerusakan sedini mungkin sebelum mencapai batas catastrophic failure 

(kerusakan fatal), sehingga dapat meminimalisir kerusakan berkelanjutan 

pada komponen lain. 
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